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Abstract - The piles of garbage in Pondok Padalarang Indah cause complex problems
for the surrounding residents in the form of environmental pollution, such as soil,
water, and air pollution. The accumulation of garbage can be reduced by converting
organic waste into fertilizer. Organic waste can be reduced if residents can sort their
waste properly from home. The problem is that not all residents have sufficient
knowledge and skills to sort waste. Therefore, it is necessary to conduct training for
residents of Pondok Padalarang on how to sort organic and inorganic waste. The
purpose of this service is to empower residents to be able to sort organic and inorganic
waste. The method of this service is conducting practical training on how to sort
organic and inorganic waste for residents of Pondok Padalarang Indah. The results
of this community service are increased residents' skills in sorting organic and
inorganic waste and increased quality of environmental cleanliness. Based on the
results of this community service, it has succeeded in making the Pondok Padalarang
Indah housing environment more organized because there is a separation between
organic and inorganic waste. The increase in the level of partner empowerment was
significant, namely the increase in residents’ understanding of organic and inorganic
waste from point 20 before community service to 80 after community service. The
increase in partner skills in product diversification also increased from point 30 to 90
after community service. The amount of organic waste has also decreased because it
is processed into compost. Residents of Pondok Padalarang Indah are becoming
healthier.

Abstrak - Tumpukan sampah di Pondok Padalarang Indah menimbulkan masalah
rumit bagi warga sekitarnya berupa polusi lingkungan, seperti polusi tanah, air, dan
udara. Penumpukan sampah bisa dikurangi jumlahnya dengan cara mengubah
sampah organik menjadi pupuk. Sampah organik dapat dikurangi jumlahnya jika
sejak dari rumah warga dapat memilah sampah secara benar. Kendalanya adalah
tidak semua warga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk
pemilahan sampah. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan cara memilah sampah
organik dan anorganik untuk warga Pondok Padalarang ini. Tujuan dari pengabdian
ini adalah untuk memberdayakan warga agar bisa memilah sampah organik dan
anorganik. Metode pengabdian ini dengan cara melakukan pelatihan praktek cara
memilah sampah organik dan anorganik kepada warga Pondok Padalarang Indah.
Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya keterampilan warga
dalam pemilahan sampah organik dan anorganik serta meningkatnya kualitas
kebersihan lingkungan. Berdasarkan hasil dari pengabdian masayarakat ini telah
berhasil membuat lingkungan perumahan Pondok Padalarang Indah lebih tertata
rapi karena ada pemisahan antara sampah organik dan sampah anorganik.
Peningkatan level pemberdayaan mitra tampak signifikan yaitu naiknya tingkat
pemahaman warga bisa membedakan sampah organik dan anorganik dari poin 20
sebelum pengadian masyarakat menjadi 80 setelah pengabdian masyarakat.
Peningkatan keterampilan mitra dalam diversifikasi produk juga naik dari poin 30
menjadi 90 setelah pengabdian masyarakat. Jumlah sampah organik pun semakin
berkurang karena diolah menjadi pupuk kompos. Warga Pondok Padalarang Indah
menjadi semakin sehat.
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1. PENDAHULUAN

Semua sampah merupakan sisa dari kegiatan manusia baik berupa organik maupun anorganik yang sudah tidak
dapat digunakan lagi [1]. Timbunan sampah yang terjadi di setiap wilayah selalu terjadi setiap hari dan menyebabkan
masalah baru [2]. Masalah yang biasa timbul sebagai akibat dari tumpukan sampah di setiap jalur jalan akan
mengganggu pemandangan [3]. Setiap jalan yang terdapat tumpukan sampah tampak kotor dan kumuh [4].
Tumpukan sampah sering terlihat di banyak tempat, memunculkan bau-bauan yang tidak enak [5]. Tumpukan sampah
dapat menjadi sarang virus dan bakteri [6].

Saat tumpukan sampah terkena cahaya matahari yang panas membuat sampah organik yang tadinya basah dan
bau akan menguap sehingga tercium bau-bauan yang membuat warga merasa tidak nyaman [7]. Ketika tumpukan
sampah tersiram air hujan, maka sebagian besar sampah akan tersapu oleh arus air hujan [8]. Aliran kubangan, air
kotor yang menyapu sampah bisa mengakibatkan banjir besar [9]. Sampah yang terbawa air hujan di perkotaan akan
terseret ke jalan raya [10]. Faktor sampah sering menjadi penyebab utama banjir di sekitar jalan raya [11]. Sampah
yang tersapu air menyebabkan saluran air akan terhambat oleh sampah tersebut [12].

Tumpukan sampah ini juga menimbulkan masalah rumit bagi warga sekitarnya [13]. Tumpukan sampah dapat
menimbulkan beberapa polusi [14]. Beberapa polusi yang diakibatkan dari sampah berupa aneka polusi lingkungan
[15]. Pencemaran lingkungan seperti polusi tanah, air, dan udara [16]. Namun dibalik sisi negatif tersebut,
sesungguhnya sampah masih memiliki sisi positif [17]. Hal yang positif dari sampah yaitu dapat diproses kembali
untuk diolah menjadi sesuatu yang lebih berguna untuk manusia [18]. Oleh karena itu, sampah perlu dikelola dengan
bijak [19].

Sampah organik dapat diproses serta diolah menjadi pupuk kompos melalui proses biokonversi [20]. Teknologi
biokonversi merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah sampah organik karena dapat menghancurkan
sampah organik dalam satu hari [21]. Penumpukan sampah organik di daerah Pondok Padalarang Indah dapat
dikurangi jumlahnya jika sejak dari rumah warga dapat memilah sampah secara benar. Solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah limbah organik di Pondok Padalarang Indah salah satunya dengan teknologi biokonversi.
Kendalanya adalah tidak semua warga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk pemilahan sampah.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan untuk warga Pondok Padalarang ini. Pelatihan ini tidak hanya akan
membantu warga dalam meningkatkan kualitas kebersihan lingkungan mereka, tetapi juga akan membantu mereka
mendapatkan pemahaman mengenai proses pemilahan sampah. Ini adalah bentuk pengabdian masyarakat yang
sangat dibutuhkan saat ini. Kegiatan ini penting dilakukan karena seiring bertambah jumlah penduduk niscaya
semakin bertambah jumlah sampah yang dihasilkan. Ada beberapa tempat pembuangan akhir sampah yang sudah
tidak menerima sampah lagi karena sudah melampaui batas jumlah sampahnya.

Ada juga TPA Sarimukti yang pernah meledak karena sampah organik yang cepat bereaksi. Oleh karena itu
kegiatan pengabdian masyarakat pemilahan sampah organik dan anorganik mutlak diperlukan. Meskipun petugas
sampah telah berusaha keras untuk mengangkut sampah dengan cara menarik sampah warga, yang mereka lakukan
hanyalah memindahkan sampah saja tanpa ada kelanjutan proses untuk mengatasi permasalahan yang ada. Melalui
pengabdian masyarakat, kita dapat memberikan pelatihan sosialisasi cara memilah sampah organik dan anorganik
untuk warga di Pondok Padalarang Indah.

Pelatihan ini akan membantu mereka untuk lebih memahami dan menguasai ilmu pemilahan sampah, sehingga
mereka dapat memilah sampah dengan cara yang aman dan sehat bagi lingkungan sekitar. Dengan adanya sosialisasi
pemilahan sampah ini, kita dapat membantu meningkatkan kebersihan lingkungan di Pondok Padalarang Indah. Ini
tidak hanya akan berdampak positif pada warga saat ini, tetapi juga pada generasi mendatang. Oleh karena itu,
pengabdian masyarakat ini mutlak dilakukan.

Tujuan diselenggarakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut;
Untuk meningkatkan kualitas kebersihan lingkungan warga di Pondok Padalarang Indah.
2. Untuk melakukan sosialisasi, penyuluhan terhadap warga agar mengenal cara memilah sampah organik dan
anorganik.
3. Untuk memberdayakan warga di Pondok Padalarang Indah dalam memilah sampah organik untuk pupuk dan
sampah anorganik untuk dikirim ke bank sampah.
4. Untuk mendorong warga agar bisa mendayagunakan kedua jenis sampah organik dan anorganik.

Setelah sampah dipilah kemudian diolah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat, diversifikasi produk yang diperoleh
mitra yaitu warga RT 4 PPI adalah sebagai berikut:

1. Pupuk kompos yang berasal dari sampah organik daun kering (sampah halaman)

2. Pupuk kompos yang berasal dari sampah organik sisa makanan seperti nasi (sampah dapur)

3. Pupuk kompos yang berasal dari sampah organic sisa buah
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e

Pupuk kompos yang berasal dari sampah organic sisa sayur

Produk kerajinan tangan yang berasal dari sampah anorganik, yaitu: taplak meja dari olahan kalender bekas,
kotak hias dari kardus bekas, tas anyaman dari bekas bungkus kopi, celengan dari kaleng bekas, tempat
penyimpanan dari ember bekas, dan sebagainya.

o

Level peningkatan mitra yang akan dicapai adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan pemahaman warga dalam membedakan mana sampah organik dan mana sampah anorganik
2. Peningkatan keterampilan warga dalam mengolah sampah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat
3. Peningkatan diversifikasi produk

2. METODE PENGABDIAN

Khalayak sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah warga RT 4 Pondok Padalarang Indah. Kegiatan ini
dihadiri oleh Dosen dan juga mahasiswa Universitas Teknologi Bandung. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berkolaborasi dengan warga Pondok Padalarang Indah dalam sosialisasi teknologi pemilahan sampah. Kegiatan ini
dilaksanakan Jumat, 18 Oktober 2024 di Pondok Padalarang Indah.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dari observasi awal terkait kebutuhan warga dalam
adaptasi teknologi pemilahan sampah bagi warga, kemudian dipilih tema “Sosialisasi Cara Memilah Sampah Organik
dan Anorganik untuk Warga Pondok Padalarang Indah” yang sudah sesuai berdasarkan kebutuhan warga tersebut.
Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan persiapan, pre-test, penyampaian materi pemilahan sampah, diskusi
dan tanya jawab peserta, serta evaluasi akhir atau post-test. Adapun susunan acara lengkap dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Rundown Acara Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Waktu Acara Narasumber
09.00- Pembukaan MC Mahasiswa
09.15

09.15- Sambutan : Ketua P3M
09.20 Direktur Riset & Pengabdian Masyarakat Universitas Teknologi Ketua RT

Bandung / yang Mewakili
Ketua RT Pondok Padalarang Indah

09:20 Pembukaan Kegiatan Pelatihan Panitia

09:25 Pre-Test Mahasiswa

09:35- Pemaparan Materi/ Presentasi Dosen

10:15

10.15- Sosialisasi praktek pelatihan pemilahan sampah di kebun Tim Pengmas

11.30

11:30 Diskusi dan tanya jawab Pemateri dan
Peserta

11:50 Post-Test Mahasiswa

12:00 Penutupan/Dokumentasi

Untuk menentukan jenis kegiatan yang akan dilakukan, maka dilakukan wawancara dengan pihak mitra untuk
berdiskusi dan observasi pada mitra terkait kondisi dan permasalahan yang dihadapi mitra selama ini. Berikut tahapan
yang dilakukan:

1. Menghubungi pihak mitra dan berdiskusi masalah dan solusi yang bisa dilaksanakan.
2. Pelaksanaan kegiatan secara offline yang telah dipersiapkan sesuai waktu yang sudah ditentukan.

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari serangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan diawali dengan pembukaaan.
Sambutan kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Padalarang Indah dari ketua P3M dan ketua RT.

2. Pembagian soal pre-test kepada peserta.
Soal pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman warga apakah bisa membedakan sampah organik dan
anorganik.

3. Penjelasan materi.
Penjelasan mengenai perbedaan jenis sampah organik dan anorganik. Penjelasan terkait teknologi pemilahan
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sampah. Penjelasan cara memanfaatkan sampah organik dan anorganik menjadi produk yang lebih
bermanfaat.
4. Pemaparan manfaat sampah anorganik di ruangan.
Cara memanfaatkan produk kertas bekas, kardus bekas, bekas kopi, kaleng bekas dan sebagainya.
5. Praktek manfaat sampah organik di kebun.
Warga melihat secara langsung di kebun percobaan cara membuat pupuk.
6. Pembagian soal post-test kepada peserta.
Soal post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman warga apakah sudah menyerap materi yang diajarkan.
7. Penutupan.
Kegiatan ditutup dengan acara foto bersama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyampaian materi yang dilakukan oleh tim dosen Universitas Teknologi Bandung diberikan beberapa hal
mencakup materi pendahuluan terkait pemilahan sampah, tips cara memilah sampah, dan memberikan percontohan
yang dapat memperkaya materi sebelumnya, serta pengenalan teknologi pemilahan sampah. Pelaksanaan pelatihan
juga dilanjutkan dengan diskusi sehingga peserta dapat memberikan umpan balik dari materi yang sudah diberikan.
Praktek pemilahan sampah dilakukan di kebun bersama Pak RT. Selain itu disampaikan tips cara memilah sampah.
Terakhir disampaikan contoh keberhasilan pemilahan sampah organik dan anorganik.

Keaktifan peserta dalam diskusi menunjukkan antusiasnya dalam mengikuti kegiatan dalam memahami
materi yang disampaikan. Para peserta terlihat sangat tertarik dalam mengikuti seluruh kegiatan pelatihan dari awal

sampai akhir. Hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan dari peserta ketika sosialisasi dan praktek memilah
sampah dilakukan di kebun. Hal ini menandakan bahwa peserta serius memperhatikan tutor dalam membawakan
materi pelatihannya. Pada Gambar 1 tampak foto bersama dosen beserta ketua RT 4 dan warga RT 4 Pondok
Padalarang Indah yang telah selesai melaksankan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan pemilahan
sampah organik dan anorganik yang secara keseluruhan berjalan dengan lancar.

Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan praktek pelatihan memilah sampah di PPI

Output yang dihasilkan dalam pengabdian masyarkat ini adalah meningkatnya pengetahuan, keterampilan,
dan tentunya kemampuan anggota peserta pelatihan yaitu warga RT 4 Pondok Padalarang Indah dalam memahami
cara memilah sampah. Dengan adanya pelatihan ini warga RT 4 jadi mengenal teknologi pemilahan sampah dan cara
pemilahan sampah dan bisa langsung mempraktekkannya di rumahnya masing-masing.

Perbedaan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari tingkat
pemahaman para peserta pelatihan yang tersusun dari warga RT 4 Pondok Padalarang Indah. Perubahan signifikan
dapat dilihat dari kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian masyarakat ini. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari Tabel 2 yang memberikan gambaran perbedaan situasi yang terjadi sebelum dan setelah
dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat.

Tabel 2 Outcome pengabdian masyarakat

No [Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan

1 |Peserta tidak mendapatkan stimulus dalamPeserta mendapatkan stimulus pentingmya perencanaan
perencanaan pemilahan sampah. pemilahan sampah.
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2 [Peserta belum memahami tentang proses|Peserta menjadi lebih paham tentang pemilahan sampah.
pemilahan sampah.

3 [Peserta tidak memilki pengetahuan tentang Peserta memilki pengetahuan tentang teknologi
teknologi pemilahan sampah. pemilahan sampah.
4 |Lingkungan rumah penuh sampah campuran Lingkungan rumah lebih tertata rapi karena ada pemisahan

sampah organik dan anorganik

Pada Tabel 2 tampak bahwa setelah pelatihan, para peserta terstimulasi untuk merencanakan pemilahan
sampah. Peserta mengalami peningkatan pemahaman cara membedakan sampah organik dan anorganik setelah
adanya pelatihan. Peserta juga jadi lebih mengenal beberapa teknologi pemilahan sampah otomatis karena
diperlihatkan cara penggunaannya oleh tim pengabdian masyarakat. Hasil yang terpenting dari pengabdian
masyarakat ini adalah lingkungan menjadi lebih bersih, sehat dan tertata rapi. Level peningkatan mitra pengabdian
masyarakat yaitu warga RT 4 PPI dapat dilihat pada grafik di Gambar 2.

Level Peningkatan Mitra

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Level peningkatan pemahaman warga bisa Level peningkatan diversifikasi produk
membedakan  sampah  organik  dan
anorganik

sebelum pengabdian sesudah pengabdian

Gambar 2. Level peningkatan mitra

Pada Gambar 2 dapat dilihat level peningkatan mitra tampak naik secara signifikan. Level pemahaman warga
dari poin 20 naik menjadi 80. Warga jadi bisa membedakan mana yang termasuk sampah organik dan mana yang
termasuk anorganik. Level peningkatan keterampilan warga dalam diversifikasi produk juga mengalami peningkatan
dari poin 30 menjadi 90. Warga yang asalnya hanya melihat kertas bekas saja yang bisa dimanfaatkan, sekarang jadi
mengetahui cara mengolah sampah lainnya sebagai berikut: membuat berbagai jenis pupuk dari sampah (sayur, buah,
daun, sisa makanan), mengolah kardus bekas menjadi kotak hiasan, kalender bekas dibentuk menjadi taplak meja,
kaleng bekas menjadi celengan dan beberapa produk lainnya.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar dari awal sampai akhir dengan antusiasnya peserta
dalam mengikuti pelatihan dan praktek. Dengan adanya pelatihan dan praktek di kebun, peserta mendapatkan
pengetahuan mengenai pentingnya melakukan strategi pemilahan sampah. Hasil dari pengetahuan baru terkait
perencanaan pemilahan sampah ini dapat diaplikasikan dan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
kebersihan lingkungan agar lebih tertata rapi untuk ibu-ibu rumah tangga di RT 4 Pondok Padalarang Indah. Hasil
dari pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan level pemahaman warga yaitu cara membedakan sampah organik
dan anorganik, serta peningkatan level keterampilan warga yaitu meningkatkanya diversifikasi produk warga dari
hasil pengolahan sampah baik organik maupun anorganik. Kelebihan dari pengabdian masayarakat ini adalah peserta
pelatihan menjadi lebih terencana dalam memilah sampah. Kekurangan dari pengabdian masayarakat ini adalah
terbatasnya peserta hanya warga RT 4 saja. Pada pengembangan pengabdian masyarakat selanjutnya akan diadakan
secara lebih luas lagi pesertanya.
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5.

SARAN

Sesudah adanya kegiatan pengabdian masayarakat ini diharapkan dapat dilakukan pelatihan lebih lanjut guna

memperdalam atau menambah materi baru yang diperlukan bagi anggota komunitas sehingga hasil dari pelaksanaan
pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan menjadi lebih optimal, seperti materi manajemen pengelolaan lebih
lanjut untuk sampah organik dan sampah anorganik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada DRTPM dan UTB yang telah memberi dukungan terhadap

keberhasilan pengabdian ini. Terima kasih juga kepada ketua RT 4 dan warga Pondok Padalarang Indah atas
kepercayaannya kepada tim pengabdian masyarakat sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar. Semoga
kerjasama dapat terus dilakukan dan kegiatan ini dapat memberikan manfaat kepada masyarakat luas.
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